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Abstrak

Digitalisasi branding merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan perkembangan
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di era digital. Digital branding mengacu pada penggunaan
platform digital meliputi media sosial website dan e commerce guna mempromosikan dan membangun
identitas merek. Banyaknya pelaku UMKM yang belum menerapkan konsep digitalisasi menjadi salah satu
hambatan dalam perkembangan usaha. Sosialisasi mengenai digitalisasi branding menjadi langkah strategis
untuk membantu para pelaku UMKM di Mulyorejo agar mampu bersaing dalam era ekonomi digital.
Sosialisasi dengan tema Digitalisasi Branding UMKM dilaksanakan bertujuan untuk mentransformasi
UMKM yang berbasis konvensional menjadi digital. Melalui sosialisasi ini diharapkan pelaku UMKM
lebih mengenal terhadap konsep sistem Digitalisasi Branding UMKM

Kata Kunci : UMKM, Digitalisasi Branding, Sosialisasi

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah dinamika bisnis dan
ekonomi di tingkat internasional. Perubahan ini mendorong para pengusaha untuk beralih ke
bisnis digital, meninggalkan metode transaksi tradisional. Transformasi digital menawarkan
potensi untuk meningkatkan keuntungan finansial, dengan penjualan online yang lebih tinggi,
memperluas jangkauan pasar, dan memberikan manfaat kepada konsumen melalui peluang
penghematan biaya. (Rizki Agam Syahputra, 2023)

Indonesia saat ini sedang berada di tengah revolusi industri 4.0, di mana perkembangan
teknologi membawa perubahan signifikan pada gaya hidup, cara bekerja, dan berkomunikasi.
Perubahan ini memiliki dampak signifikan pada sektor ekonomi dan memacu transisi menuju
ekonomi digital. Masyarakat sekarang lebih mudah mengakses layanan online, seperti memesan
makanan, berbelanja, menjual produk, dan belajar dari rumah secara daring. Banyak penduduk
Indonesia telah memanfaatkan internet dalam kehidupan sehari-hari, didukung oleh peningkatan
infrastruktur dan kemudahan akses terhadap perangkat gadget.(Amanda Amelia Sari & Acep
Samsudin, 2023)

Dalam konteks tersebut, Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah
satu sektor yang paling terpengaruh oleh kemajuan digitalisasi. Di Kelurahan Mulyorejo, banyak
UMKM vyang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pasar dan
meningkatkan penjualan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan
mengenai branding digital, keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam teknologi,
serta minimnya akses terhadap pelatihan dan pendampingan yang relevan.
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Sosialisasi mengenai digitalisasi branding menjadi langkah strategis untuk membantu para
pelaku UMKM di Mulyorejo agar mampu bersaing dalam era ekonomi digital. Dengan
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya branding di dunia digital, diharapkan
UMKM dapat lebih efektif memanfaatkan media sosial, platform e-commerce, dan alat
pemasaran digital lainnya untuk menjangkau lebih banyak konsumen, memperluas jangkauan
pasar, serta meningkatkan penjualan produk mereka. Digital branding mencakup pemanfaatan
saluran dan aset digital untuk mempromosikan dan membangun citra merek suatu produk atau
jasa. Pemasaran digital dapat dilakukan melalui media sosial serta berbagai platform online
lainnya. Digital marketing merupakan upaya promosi dan analisis pasar yang dilakukan secara
digital dengan memanfaatkan media sosial. Konsep ini memungkinkan adanya interaksi antara
produsen, konsumen, dan pasar melalui teknologi. Strategi pemasaran digital memudahkan
pencapaian target pasar yang sulit dijangkau secara fisik.

Program sosialisasi ini juga diharapkan dapat memberikan panduan praktis tentang cara
mengembangkan identitas merek secara digital, teknik pemasaran online, serta penggunaan alat-
alat digital untuk meningkatkan interaksi dengan konsumen. Dengan demikian, UMKM di
Mulyorejo tidak hanya dapat bertahan di tengah perubahan yang cepat, tetapi juga tumbuh dan
berkembang di era digital ini.

METODE PENELITIAN

Sosialisasi Digitalisasi Branding UMKM dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan
pemahaman digitalisasi branding bagi UMKM di sekitar Kelurahan Mulyorejo. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Kamis 15 Agustus 2024 bertempat di Pendopo Kelurahan Mulyorejo,
Surabaya, Jawa Timur. Kegiatan ini melibatkan perwakilan UMKM sekitar kelurahan Mulyorejo
sebanyak 15 orang dan dihadiri oleh sekretaris dan Kasi Kesra Kelurahan Mulyorejo . Hasil yang
diharapkan yaitu para pelaku UMKM lebih mengenal dan dapat menerapkan konsep digitalisasi
branding terhadap usaha masing masing. Kegiatan sosialiasai ini diperuntukkan untuk para mitra
yang terkait dapat mentransformasikan UMKM-nya dari model konvensional menjadi digital
secara mandiri. Kegiatan sosialisasi yang kami laksanakan terbagi atas tiga tahapan yaitu
persiapan, penyuluhan/sosialisasi, dan pengambilan sampel. Tahapan persiapan kami
mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan UMKM guna mempelajari keadaan dari
UMKM vyang akan terlibat. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kendala mitra dalam
mengembangkan usahanya. Tahapan selanjutnya yaitu kami melaksanakan sosialisasi digitalisasi
branding UMKM yang bertujuan untuk mentransformasi UMKM yang berbasis konvensional
menjadi digital. Selanjutnya pada tahap pengambilan sampel, kami mengambil salah satu UMKM
yang terpilih untuk kemudian kami bantu dalam mengembangkan strategi pemasarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dengan tema Digitalisasi Branding UMKM ni dilaksanakan di Kelurahan
Mulyorejo, Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya, dan berlokasi di Pendopo Kelurahan
Mulyorejo. Awalnya, mahasiswa penulis bersama dengan kelompok KKN 07 melakukan survei
untuk mengumpulkan data mengenai situasi dan kondisi UMKM setempat. Survei ini melibatkan
para pelaku UMKM untuk mendiskusikan hambatan dan masalah yang mereka hadapi dalam
menjual produk mereka. Kegiatan Sosialisasi berlangsung selama satu setengah jam, dimulai
pukul 09.00 hingga 10.30 WIB. Peserta kegiatan ini meliputi mahasiswa KKN kelompok 07,
pelaku UMKM, serta dihadiri oleh sekretaris dan Kasi Kesra Kelurahan Mulyorejo.
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Kegiatan pengabdian ini diawali dengan pemaparan materi yang meliputi penjelasan
mengenai manfaat sistem branding digital bagi pelaku usaha. Branding sendiri bertujuan untuk
menjaga tingkat keterjangkauan dan pengenalan citra produk kepada calon pembeli yang ingin
ditawarkan. Dimana saat ini, pelaku UMKM lebih fokus pada kegiatan trading dibandingkan
dengan kegiatan branding yang sering kali diabaikan, meskipun memiliki nilai dan manfaat yang
sama pentingnya. Materi ini juga memberikan pemahaman tentang langkah-langkah lanjutan
dalam proses branding, termasuk pentingnya memiliki branding untuk produk yang dipasarkan,
cara mudah untuk membangun branding, serta karakteristik branding yang efektif dan menarik
bagi konsumen.

Setelah paparan mengenai manfaat sistem branding digital, kegiatan dilanjutkan dengan
sesi diskusi interaktif, di mana para pelaku UMKM diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan dan berbagi pengalaman mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan
branding digital. Diskusi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik dari setiap
pelaku usaha serta memberikan solusi praktis yang sesuai dengan kondisi dan kapasitas mereka.
Berdasarkan hasil diskusi, masalah utama dari pelaku UMKM di wilayah kelurahan Mulyorejo
yakni kurang optimalnya digitalisasi branding dari UMKM adalah masih dibutuhkannya
penyesuaian dan wawasan agar pelaku UMKM dapat lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi
informasi untuk kepentingan kegiatan bisnis.

Melanjutkan dari hasil diskusi yang telah dilakukan, Materi yang disampaikan mencakup
mengelola akun media sosial bisnis, optimasi konten untuk meningkatkan engagement, serta
pemanfaatan fitur iklan berbayar yang tersedia di berbagai platform digital.Peserta juga diajarkan
mengenai Dasar-dasar SEO (Search Engine Optimization) dan SEM (Search Engine Marketing)
bertujuan untuk meningkatkan visibilitas produk di mesin pencari. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang SEO dan SEM, diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan peringkat
produk mereka di hasil pencarian, sehingga lebih mudah ditemukan oleh calon pembeli.

Dengan pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan para pelaku UMKM
di Kelurahan Mulyorejo akan semakin terampil dan aktif dalam memanfaatkan teknologi
informasi untuk kegiatan branding, sehingga mampu meningkatkan daya saing dan penjualan
produk mereka di pasar digital yang semakin berkembang. N
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Gambar 2. Sesi Diskusi dan anya Jawab Sosialisasi Digitalisasi randing UMKM
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Setelah sosialisasi, mahasiswa penulis melakukan kunjungan lapangan ke salah satu pelaku
UMKM yang hadir dalam acara tersebut. Tujuan kunjungan ini adalah untuk memberikan
bimbingan langsung dan membantu dalam merumuskan strategi digitalisasi branding yang lebih
efektif dan terarah sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik usaha tersebut. Dalam
kunjungan ini, pertama-tama dilakukan evaluasi terhadap kondisi saat ini dari UMKM yang
bersangkutan, termasuk analisis terhadap brand awareness, penggunaan media sosial, dan
kehadiran digital mereka secara keseluruhan. Berdasarkan evaluasi ini, mahasiswa penulis
bersama pelaku UMKM mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam strategi branding yang
sudah berjalan.

Langkah selanjutnya adalah merancang rencana tindakan yang lebih terperinci untuk
memperkuat branding digital. Rencana ini mencakup pembuatan atau memperbaiki profil bisnis
di media sosial utama (seperti Instagram, dan tiktok) dan mengoptimalisasi konten visual terkait
produk UMKM yakni dengan memberikan pelatihan singkat tentang dasar-dasar fotografi produk
menggunakan smartphone, serta cara mengedit gambar agar terlihat lebih profesional maupun
membantu dalam pembuatan template desain yang dapat digunakan untuk promosi rutin, seperti
diskon atau peluncuran produk baru.

Setelah rencana tindakan disusun, mahasiswa penulis terus berkomunikasi dengan pelaku
UMKM tersebut untuk memantau implementasi dan memberikan bantuan berupa digitalisasi
branding melalui platform Instagram, pembuatan konten visual meliputi menu digital dan foto
produk pada salah satu Pelaku UMKM. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya membantu UMKM
tersebut dalam jangka pendek, tetapi juga memberikan wawasan yang mendalam dan
keterampilan praktis yang dapat mereka aplikasikan dalam bisnis mereka untuk jangka panjang.
Dengan demikian, diharapkan UMKM ini dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar digital,
memperluas jangkauan pasar, sehingga dapat meningkatkan penjualan produk mereka.
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Gambar 3. kunjungan lapangan ke salah satu pelaku UMKM
SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema digitalisasi branding UMKM dilakukan
pada tanggal 15 Agustus 2024. Kegiatan sosialisasi digitalisasi Branding UMKM berjalan dengan
lancar. Para pelaku UMKM menunjukkan antusiasme dalam mempersiapkan usaha mereka
menuju era digital. Melalui sosialisasi Digital Branding UMKM diharapkan pelaku UMKM lebih
mengenal dan dapat menerapkan konsep digitalisasi branding terhadap usaha masing masing
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SARAN

Pelaku UMKM di Kelurahan Mulyorejo disarankan untuk lebih memahami dan
menerapkan branding digital dalam strategi pemasaran mereka. Pentingnya pendampingan
berkelanjutan, seperti pelatihan SEO, SEM, dan optimasi media sosial, akan membantu mereka
memanfaatkan teknologi digital dengan lebih efektif. Selain itu, fokus pada inovasi konten digital
dan evaluasi rutin terhadap strategi branding yang telah diterapkan akan membuat UMKM lebih
kompetitif di pasar digital, sehingga mampu meningkatkan penjualan  dan
keberlanjutan bisnis mereka.
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